BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa

upaya meningkatkan nilai religius berdasarkan Dasa
Darma pertama (Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) di
Sanggar Pramuka UINFAS Bengkulu dilakukan dengan
cara membiasakan kegiatan yang bernuansa keagamaan
dan memberi contoh yang baik kepada anggota. kegiatan
organisasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
menumbuhkan dan memperkuat nilai religius anggota.
Melalui berbagai kegiatan sepertt doa sebelum dan
sesudah kegiatan, - sholat ~berjamaah, serta Yasinan
bulanan, anggota dibiasakan untuk selalu mendekatkan
diri kepada Tuhan dan menjadikan ibadah sebagai bagian
dari kehidupan sehari.hari Pembiasaan tersebut tidak
hanya membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab,
tetapi juga menumbuhkan kebersamaan, rasa saling
menghargai, serta mempererat hubungan antaranggota.

2. Strategi yang efektif untuk meningkatkan nilai religius
dapat dilakukan melalui pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus, pemberian contoh yang baik dari
pembina, serta membangun lingkungan sanggar yang
mendukung sikap dan perilaku religius. Pembiasaan ini

bisa diterapkan dengan berdoa sebelum dan sesudah
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kegiatan, mengadakan kajian singkat, serta membiasakan
perilaku jujur, disiplin, dan saling menghargai dalam
setiap aktivitas sehingga secara bertahap membentuk
karakter anggota. Peran pembina sebagai teladan sangat
penting karena anggota biasanya mengikuti apa yang
mereka lihat dan rasakan dalam keseharian. Selain itu,
suasana sanggar yang kondusif, saling mengingatkan
dalam kebaikan, dan menjaga sopan santun akan
membantu anggota lebih mudah mengamalkan nilai
agama, schingga nilai religius tidak hanya dipahami
secara teori, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Faktor pendorong peningkatan nilai religius antara lain
adanya dukungan dari kampus, peran aktif serta
keteladanan  pembina, dan niat anggota untuk
memperbaiki diri. Dukungan kampus dapat terlihat
melalui kebijakan yang mendukung kegiatan keagamaan,
tersedianya fasilitas yang memadai, serta suasana kampus
yang religius. Pembina yang terus membimbing dan
memberi contoh sikap yang baik juga sangat berpengaruh
dalam membentuk karakter anggota. Namun, terdapat
hambatan seperti pelaksanaan program yang belum
konsisten dan jadwal kuliah yang padat sehingga
kesempatan anggota untuk mengikuti kegiatan menjadi

terbatas.
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B. Saran
1. Bagi Pembina

Diharapkan pembina terus memberikan bimbingan,
arahan, serta menjadi teladan bagi anggota dalam
penerapan nilai-nilai  religius. Pembina perlu
menunjukkan sikap religius yang konsisten agar dapat
menjadi contoh nyata bagi anggota dalam menjalankan
ibadah dan bersikap sesuai nilai moral. Selain itu,
pembina juga diharapkan mampu menciptakan ke giatan
pembinaan yang lebih kreatif, menarik, dan
menyenangkan sehingga  dapat  meningkatkan
antusiasme  anggota dalam mengikuti  kegiatan
keagamaan. Kegiatan seperti pelatihan rohani, diskusi
keislaman, dan pembinaan karakter berbasis nilai
spiritual dapat menjadi inovasi untuk memperkuat
keimanan serta kedisiplinan anggota.

2. Bagi anggota

Diharapkan seluruh anggota dapat lebih konsisten
dan berkomitmen dalam menerapkan nilai-nilai
religius, tidak hanya ketika mengikuti kegiatan
organisasi, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah maupun di rumah. Anggota perlu
menumbuhkan kesadaran diri bahwa sikap religius
merupakan cerminan karakter yang baik dan menjadi
dasar dalam berperilaku. Selain itu, penting bagi

anggota untuk saling mengingatkan dan memberikan
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dukungan satu sama lain agar nilai religius dan
kebersamaan tetap terjaga dengan baik di lingkungan

organisasi.

. Bagi Organisasi

Sebaiknya organisasi terus mempertahankan serta
meningkatkan berbagai kegiatan keagamaan seperti
SABSTAR, Yasinan bulanan, belajar mengaji mingguan,
dan sholat berjamaah yang sudah berjalan dengan baik.
Kegiatan-kegiatan tersebut terbukti efektif dalam
membentuk  kedisiplinan, tanggung jawab, serta
memperkuat karakter religius anggota. Selain itu,
organisasi juga disarankan untuk menambahkan ke giatan
refleksi nilai atau kajian rohani yang lebih mendalam
agar anggota dapat memahami makna spiritual dari
setiap kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian,
pembinaan karakter religius akan berjalan lebih
menyeluruh dan berkelanjutan, serta mampu mencetak
generasi yang tidak hanya aktif dan berprestasi, tetapi

juga berakhlak mulia dan berjiwa religius.
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